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Pengenalan JavaScript

JavaScript adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang awalnya dibuat untuk membuat halaman
web menjadi interaktif. Saat ini, JavaScript berkembang menjadi bahasa yang sangat powerful dan
dapat digunakan di mana saja — mulai dari browser, server (Node.js), aplikasi mobile, hingga IoT.

1.1 Apaitu JavaScript?
JavaScript (JS) adalah bahasa pemrograman yang berjalan langsung di browser tanpa perlu
dikompilasi. la adalah salah satu dari tiga pilar teknologi web:

e HTML — Struktur/konten halaman web

e CSS — Tampilan dan gaya halaman web

» JavaScript — Perilaku dan interaktivitas halaman web

mm Fakta Menarik

JavaScript bukan Java! Meskipun namanya mirip, keduanya adalah bahasa yang sama sekali berbeda.
Nama 'JavaScript' dipilih karena alasan pemasaran pada tahun 1995.

1.2 Sejarah Singkat

JavaScript diciptakan oleh Brendan Eich pada tahun 1995 hanya dalam 10 hari saat ia bekerja di
Netscape. Awalnya bernama 'Mocha’, lalu 'LiveScript', sebelum akhirnya menjadi ‘JavaScript'. Kini
JavaScript distandarisasi oleh ECMAScript (ES) dan terus berkembang pesat.

1995 JavaScript 1.0 Lahirnya JavaScript di Netscape
1997 ES1 Standar pertama ECMAScript
2009 ES5 JSON, Array methods, strict mode
2015 ES6/ES2015 let/const, Arrow fn, Class, Promise
2017 ES8 async/await, Object.entries

2023+ ESNext Fitur modern terus bertambah

1.3 Cara Menjalankan JavaScript
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Ada beberapa cara mudah untuk menjalankan JavaScript:

* Browser Console — Tekan F12 di Chrome/Firefox, pilih tab ‘Console’
e File HTML — Buat file .html dan sisipkan tag <script>
* Node.js — Jalankan JS di luar browser via terminal

* Online Editor — Gunakan CodePen, JSFiddle, atau Replit

1.4 Hello World!

Tradisi pertama dalam belajar bahasa pemrograman adalah menampilkan teks 'Hello World!". Berikut

caranya di JavaScript:

hello_world.js

.log("Hello, World!");

docunent.wite("Hello, World!'");

alert("Hello, World!'");

hello_world.js

.log("Hello, World!");

docunent . wite("Hello, World!'");

alert("Hello, World!'");

m Output

m Tips Pemula

Gunakan console.log() sesering mungkin saat belajar. Ini adalah cara terbaik untuk melihat nilai variabel
dan men-debug kode kamu.




Variabel & Tipe Data

Variabel adalah 'kotak' penyimpanan data dalam program. Di JavaScript, kita bisa menyimpan
berbagai jenis data seperti angka, teks, dan lainnya ke dalam variabel.

2.1 Cara Mendeklarasikan Variabel

JavaScript memiliki tiga kata kunci untuk membuat variabel: var, let, dan const.

variabel.js

3. 14159;

variabel.js

Pl = 3.14159;

var m Ya Function Kode lama (hindari)
let m Ya Block Variabel yang berubah
const m Tidak Block Nilai tetap / konstanta

2.2 Tipe Data Primitif



JavaScript memiliki 7 tipe data primitif yang merupakan tipe data paling dasar:

tipe_data.js

nanma "Siti Al syah";
kot a 'Jakarta';

sal am = “Hal o, ${nama}!";

usia = 20;

tinggi = 165.5;

nilai;

consol e.log(nilai);

bi gNum = 9007199254740991n;

Synmbol ("id");

tipe_data.js

nama = "Siti Ai syah";
kot a 'Jakarta';

sal am = "Hal o, ${nama}!";

usia = 20;

tinggi = 165.5;

nilai;

consol e. |l og(nilai);
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bi gNum = 9007199254740991n;

Synmbol ("1 d");

2.3 typeof — Mengecek Tipe Data

Gunakan operator typeof untuk mengecek tipe data suatu nilai:

typeof.js

consol e. | og(typeof
consol e. | og(typeof
consol e. | og(typeof
consol e. | og(t ypeof
consol e. | og(typeof

consol e. | og(typeof

typeof.js

consol e. | og(t ypeof
consol e. | og(typeof
consol e. | og(typeof
consol e. | og(t ypeof

consol e. | og(typeof

consol e. | og(typeof

m Output

mm Perhatian

typeof null mengembalikan 'object' bukan 'null'. Ini adalah bug lama di JavaScript yang sengaja
dipertahankan untuk kompatibilitas. Untuk mengecek null, gunakan: nilai === null



Operator

Operator adalah simbol yang digunakan untuk melakukan operasi pada nilai (operand). JavaScript
memiliki berbagai jenis operator.

3.1 Operator Aritmatika

aritmatika.js

a =10, b

consol e. | og(a
consol e.l og(a -
consol e. | og(a
consol e. | og(a
consol e. | og(a

consol e. | og(a

X--3
aritmatika.js

= 3’
console.log(a + b);

consol e.log(a - b);

consol e.log(a * b);

console.log(a / b);

consol e.l og(a % b);

consol e.log(a ** Db);

3.2 Operator Perbandingan

Operator perbandingan menghasilkan nilai boolean (true/false):



perbandingan.js

consol e.l og(x == vy);
consol e. l og(x === vy);
console.log(x !'=vy);
consol e.log(x !'==vy);
consol e. | og(x > 3);
consol e.log(x < 3);
consol e. |l og(x >= 5);

consol e. |l og(x <= 4);

perbandingan.js

consol e.l og(x == vy);
consol e.l og(x === vy);
console.log(x !'=y);
console.log(x !'==vy);
consol e.l og(x > 3);
consol e. | og(x < 3);
consol e. | og(x >= 5);

consol e. |l og(x <= 4);

m Selalu Gunakan === (Strict Equality)

Hindari == karena bisa menyebabkan hasil yang tidak terduga akibat type coercion. Biasakan
menggunakan === untuk perbandingan yang aman dan tepat.

3.3 Operator Logika

logika.js

consol e.

consol e.

consol e.

consol e.

consol e.

consol e.
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usia = 20, punyaKTP = ;
bi saDaftar = usia >= 17 && punyaKTP;

consol e. | og( bi saDaftar);

logika.js

consol e. | og(

consol e. | og(

consol e. | og(

consol e. | og(

consol e. | og(!

consol e. | og(!

usia = 20, punyaKTP = ;
bi saDaftar = usia >= 17 && punyaKTP;

consol e. | og( bi saDaftar) ;

m Output




Struktur Kontrol

Struktur kontrol memungkinkan program mengambil keputusan berdasarkan kondisi tertentu. Seperti
memilih jalan di persimpangan — program akan menjalankan kode yang berbeda tergantung kondisi.

4.1 Pernyataan if / else if / else

if_else.js
nilai = 78;
(nilai >= 90) {
consol e. |l og("G ade A —Sangat Baik!");
} (nilai >= 80) {
consol e. | og(" G ade B —Bai k") ;
} (nilai >= 70) {
consol e. |l og(" G ade C —Cukup");

} {
console.log("G ade D —Perlu Belajar Lebih Gat");

}

if_else.js
nilai = 78;
(nilai >= 90) {
consol e. |l og("G ade A —Sangat Bai k!");
} (nilai >= 80) {
consol e. | og("Grade B —Bai k");

} (nilai >= 70) {

consol e. | og(" G ade C —Cukup");

} {
console.log("G ade D —Perlu Belajar Lebih Gat");

}

m Output

4.2 Switch-Case

Switch digunakan ketika ada banyak kemungkinan nilai yang perlu diperiksa:
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switch.js
hari = "Senin";
(hari) {
"Senin":
consol e. | og(" Awal pekan, semangat!");
"Jumat " :
consol e. | og(" Hanmpi r weekend!");
" Sabt u":
"M nggu":
consol e. | og(" Sel amat |iburan!");

1

consol e. | og("Hari kerja biasa");

}

switch.js
hari = "Senin";
(hari) {
"Senin":
consol e. | og(" Anal pekan, senmangat!");
“Jumat " :
consol e. | og("Hanmpi r weekend!");
" Sabt u":
"M nggu":
consol e. | og(" Sel amat |iburan!");

)

consol e. |l og("Hari kerja biasa");

}

4.3 Operator Ternary

Ternary adalah cara singkat menulis if-else dalam satu baris:

Halaman 11



ternary.js

usia = 20;
status = usia >= 18 ? "Dewasa" : "Anak-anak";

consol e. | og(status);

status2;
(usia >= 18) { status2 = "Dewasa"; }

{ status2 = "Anak-anak"; }

ternary.js

usia = 20;

status = usia >= 18 ? "Dewasa" : "Anak-anak";

consol e. | og(status);

st at us?2;
(usia >= 18) { status2 = "Dewasa"; }

{ status2 = "Anak-anak"; }

m Output
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Perulangan (Loop)

Loop digunakan untuk menjalankan blok kode berulang kali. Bayangkan kamu harus mencetak
angka 1-100 — tanpa loop kamu harus menulis 100 baris kode!

5.1 for Loop

for loop digunakan ketika kamu tahu berapa kali perulangan harus berjalan:

for_loop.js

;i <= 5; i++) {
consol e. | og(" Angka: ${i});
}

( i =5 i >1; i--) {
consol e. l og(i);

}

for_loop.js

;<=5 i++) {
consol e. | og(" Angka: ${i});
}

( i =5; i >=1; i--) {
consol e.l og(i);

}

m Output
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5.2 while & do...while

while.js

angka = 1;
(angka <= 3) {
consol e.l og("Wile: " + angka);
angka++;

}

n = 10;

{
consol e.l og("do-while: " + n);
n++;

} (n <= 3);

while.js

angka = 1;
(angka <= 3) {
consol e. |l og("Wile: " + angka);

angka++;

consol e. | og("do-whi | e:
n++;

} (n <=3);

5.3 for...of & for...in

for_of _in.js
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buah = ["Apel ", "Mangga", "Pisang"];
( item buah) {

consol e.l og(item;

}

siswa = { nama: "Andi ", unmur: 17, kel as:
( key siswa) {
consol e. | og(" ${key}: ${siswa[key]} );
}

for_of_in.js

buah = ["Apel ", "Mangga", "Pisang"];
( item buah) {

consol e.log(item;

}

siswa = { nama: "Andi ", unmur: 17, kel as:
( key siswa) {
consol e. | og(" ${key}: ${siswa[key]} );
}

5.4 break & continue

break_continue.js

consol e.l og(i);

}
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(| === 3)
consol e. l og(i);

}

break_continue.js

consol e. l og(i);

}

( =1

(| === 3)
consol e.l og(i);

}
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Fungsi (Function)

Fungsi adalah blok kode yang dirancang untuk menjalankan tugas tertentu dan bisa dipanggil
berulang kali. Fungsi membuat kode lebih terorganisir, dapat digunakan ulang, dan mudah dipelihara.

6.1 Deklarasi Fungsi
fungsi.js

sapa(nama) {
consol e. | og( " Hal o, ${namm}! Sel anmt datang. );

}

sapa(”Dewi ") ;
sapa( " Raka") ;

tanbah(a, b) {

a + b;

hasi| = tanmbah(5, 3);

console.log("Hasil: " + hasil);

fungsi.js

sapa(nama) {
consol e. |l og( " Hal o, ${namm}! Sel anmt datang. );

}

sapa( " Dewi ") ;
sapa( " Raka") ;

tanbah(a, b) {

a + b;

hasi| = tanmbah(5, 3);

console.log("Hasil: " + hasil);
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6.2 Arrow Function (ES6)

Arrow function adalah cara singkat menulis fungsi yang diperkenalkan di ES6:

arrow_function.js

kali(a, b) {

(a, b) =>a * b;

kuadrat = x => x * x;

consol e. | og(kuadrat (4));

(nama) => {

“Sel amat pagi, ${nama}!";

}s

consol e. | og(greet ("Budi"));

arrow_function.js

kali(a, b) {

kuadrat = x => x * Xx;

consol e. | og(kuadrat (4));

(nama) => {

“Sel amat pagi, ${nama}!;

}s

consol e. | og(greet ("Budi"));
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6.3 Parameter Default & Rest

parameter.js

per kenal an( nama, kota = "Indonesia") {
consol e. | og(" ${nama} dari ${kota} ' );
}
per kenal an(" Ayu");

per kenal an("Budi ", "Bandung");

j um ahkan(...angka) {
angka. reduce((total, n) =>total + n, 0);

}
consol e. | og(j um ahkan(1, 2, 3,4,5));

parameter.js

per kenal an(nama, kota = "Il ndonesia") {
consol e. |l og(" ${nama} dari ${kota}');
}
per kenal an(" Ayu");

per kenal an("Budi ", "Bandung");

j um ahkan(...angka) {
angka. reduce((total, n) => total + n, 0);

}
consol e. | og(j um ahkan(1, 2, 3,4,5));
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Array

Array adalah struktur data yang menyimpan banyak nilai dalam satu variabel. Bayangkan array
seperti rak buku — setiap buku punya posisi (index) mulai dari O.

7.1 Membuat & Mengakses Array

array_dasar.js
buah = ["Apel ", "Manga", "Pisang", "Jeruk"];
consol e. | og(buah[ 0] ) ;
consol e. | og(buah[ 2]);
consol e. | og( buah. | engt h);

buah[ 1] = "Mangga"

consol e. | og( buah);

array_dasar.js

buah = ["Apel ", "Manga", "Pisang", "Jeruk"];

consol e. | og(buah[ 0] ) ;
consol e. | og(buah[ 2]);

consol e. | og( buah. | engt h);

buah[ 1] = "Mangga"

consol e. | og(buah);
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7.2 Method Array Penting

array_methods.js

arr = [1, 2, 3];

. push(4);

- pop() ;

.unshift(0);

.shift();

consol e. |l og(arr.indexCt(2));

consol e.l og(arr.includes(5));

console.log(arr.join(" - "));

array_methods.js

arr = [1, 2, 3];

. push(4);

. pop();

.unshift(0);

.shift();

consol e. |l og(arr.indext(2));

consol e.l og(arr.includes(5));

console.log(arr.join(" - "));
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7.3 map, filter, reduce

Tiga method ini sangat powerful untuk mengolah data dalam array:

map_filter_reduce.js

angka = [1, 2, 3, 4, 5];

di kali 2 = angka. map(x => x * 2)

consol e. | og(di kal i 2);

genap = angka.filter(x => x %2 === 0);

consol e. | og(genap) ;

total = angka.reduce((acc, x) => acc + x, 0);

consol e.l og(total);

map_filter_reduce.js

angka = [1, 2, 3, 4, 5];

di kali 2 = angka. map(x => x * 2);

consol e. | og(di kal i 2);

genap = angka.filter(x => x %2 === 0);

consol e. | og(genap) ;

total = angka.reduce((acc, x) => acc + x, 0);

consol e.l og(total);
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Object

Object adalah kumpulan pasangan key-value (properti). Jika array seperti daftar, object lebih seperti
formulir data — setiap informasi punya label/nama yang jelas.

8.1 Membuat & Mengakses Object

object.js

mahasi swa = {
nama: "R zky",
nim "202312345",
i pk: 3.75,
aktif:

per kenal an() {

consol e. | og(” Nama saya ${ . hama},

}
b

consol e. | og( mahasi swa. nama) ;

consol e. | og( mahasi swa[ "i pk"]);

mahasi swa. per kenal an() ;

object.js

mahasi swa = {
nama: "R zky",
nim "202312345",
i pk: 3.75,
aktif:

per kenal an() {

consol e. | og(" Nama saya ${ . hama},

}
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consol e. | og( mahasi swa. nanma) ;

consol e. | og( mahasi swa[ "i pk"]);

mahasi swa. per kenal an() ;

8.2 Destructuring Object & Array

Destructuring memungkinkan kamu 'membongkar' nilai dari object/array ke variabel terpisah secara
elegan:

destructuring.js

{ nama, ipk } = mahasiswa;

consol e. | og( nama, i pk);

{ nama: studentNane, nim id } = nahasiswa;

consol e. | og( st udent Nane) ;

warna = ["nmerah", "hijau", "biru"];
[ pertama, kedua, ketiga] = warna;

consol e. | og(pertama) ;

destructuring.js

{ namm, ipk } = mahasiswa;

consol e. | og(nama, i pk);

{ nama: studentNane, nim id } = mahasiswa;

consol e. | og( st udent Nane) ;

warna = ["nerah", "hijau", "biru"];

[ pertama, kedua, ketiga] = warna;
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consol e. | og(pertanms);

8.3 Spread Operator (...)

spread.js

a=1[1, 2, 3];
b =14, 5];
=[...a ...bl;

salinan = [...a];

info = { kota: "Surabaya", jurusan: "TI" };
profil ={ ...mahasiswa, ...info };
consol e. | og(profil.kota);

consol e. |l og(profil.nam);

spread.js

a=1[1, 2, 3];
b =14, 5];
=[...a ...bl;

salinan = [...a];

info = { kota: "Surabaya", jurusan: "TI" };

profil = ...mhasiswa, ...info };
consol e. | og(profil.kota);

consol e. |l og(profil.nam);
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Manipulasi DOM

DOM (Document Object Model) adalah representasi struktur HTML sebagai objek di JavaScript.
Dengan DOM, kamu bisa mengubah konten, style, dan struktur halaman web secara dinamis

menggunakan JavaScript.

mm Apaitu DOM?

DOM adalah pohon (tree) objek yang merepresentasikan dokumen HTML. Setiap tag HTML menjadi

'node' yang bisa diakses dan dimanipulasi melalui JavaScript.

9.1 Memilih Elemen HTML

dom_selector.js

judul = docunent. get El ement Byl d("j udul ");

t ombol = docunent. querySel ector (".btn-primary");

i nput docunent . quer ySel ect or (" #user nane") ;

senmua = docunent. querySel ectorAll (".card");

senua. for Each(el => consol e. |l og(el.textContent));

par agraf = docunent. get El enent sByTagNanme("p");

dom_selector.js

judul = docunent. get El ement Byl d("j udul ");

t onbol = docunent. querySel ector (". btn-primry");

i nput docunent . quer ySel ect or (" #user nane") ;

senua = docunent. querySel ectorAl | (".card");

senua. for Each(el => consol e. |l og(el.textContent));

par agraf = docunent. get El enent sByTagNanme("p");
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9.2 Mengubah Konten & Style

dom_manipulasi.js
j udul . t ext Content = "Judul Baru";
judul . i nner HTM. = "<span>Judul <b>Bol d</ b></span>";

judul .style.color = "#F7A41D";

judul .style.fontSize = "2reni;

judul . cl assLi st.add("aktif");
judul . cl assList.remove("l am");
judul . cl assLi st. toggl e("show");

judul . cl assList.contains("aktif");

i nput . set Attribute("pl acehol der”, "Masukkan nama...");

consol e. |l og(input.getAttribute("type"));

dom_manipulasi.js
j udul . text Content = "Judul Baru";
judul . i nner HTML = "<span>Judul <b>Bol d</ b></span>";

judul . style.color = "#F7A41D";

judul .style.fontSize = "2renf;

judul . cl assLi st.add("aktif");
judul . cl assList.renmove("l am");
judul . cl assLi st.toggl e("show");

judul . cl assLi st.contains("aktif");

i nput.setAttribute("placehol der", "Msukkan nama...");

consol e. |l og(input.getAttribute("type"));

9.3 Membuat & Menghapus Elemen
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I'i = docunent.createEl enent("li");
i.textContent = "ltem Baru";

i.classList.add("list-item);

ul = docunent . querySel ector("ul");
.appendChi I d(li);
.prepend(li);

i.remove();

.renpveChi I d(ul .l astChild);

dom_create.js

Ii = docunent.createEl enent("li");

i.textContent = "Item Baru";

i.classList.add("list-iten);

= docunent . querySel ector ("ul ");
.appendChi I d(li);
.prepend(li);

i.remove();

.renoveChi I d(ul .lastChild);
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Event & Interaktivitas

Event adalah kejadian yang terjadi di halaman web, seperti klik tombol, input teks, atau scroll
halaman. JavaScript dapat 'mendengarkan’ event ini dan merespons dengan menjalankan fungsi
tertentu.

10.1 addEventListener

event_listener.js
tonmbol = docunent. get El ement Byl d( " nyBtn");

t onbol . addEvent Li stener ("click", O {
alert("Tonbol diklik!");

1)

t onbol . addEvent Li stener ("click", (e) => {
consol e.log("Target:", e.target);

console.log("Tipe:", e.type);

1)

event_listener.js

tonmbol = docunent. get El enent Byl d( " nyBtn");

t onbol . addEvent Li stener ("cl i ck",

alert("Tonbol diklik!");
1)

t onbol . addEvent Li stener ("click", (e) => {
consol e.log("Target:", e.target);
console.log("Tipe:", e.type);

1)

10.2 Event yang Sering Digunakan
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click Elemen diklik

dbl click Elemen double-klik

nouseover Mouse masuk ke area elemen
keydown Tombol keyboard ditekan

keyup Tombol keyboard dilepas

i nput Input field diubah (real-time)
change Input selesai diubah

submi t Form dikirim

| oad Halaman/resource selesai dimuat

DOMCont ent Loaded

scrol |

resize

HTML selesai di-parse
Halaman di-scroll

Ukuran window berubah

10.3 Proyek Mini: Kalkulator Sederhana

Saatnya menggabungkan semua yang telah dipelajari! Berikut kalkulator sederhana menggunakan
HTML + JavaScript:

kalkulator.html

i d="angkal" type="nunber" pl acehol der="Angka 1">
i d="angka2" type="nunber" pl acehol der="Angka 2">
i d="operator">
<option val ue="+">+</opti
<option val ue="-">-</opti
<option val ue="*">x</opt i
<option val ue="/">+</opti
</ sel ect >
i d="hitung" >Hi t ung</ butt on>

i d="hasi | "></p>

kalkulator.html

i d="angkal" type="nunber" pl acehol der="Angka 1">

i d="angka2" type="nunber" pl acehol der="Angka 2">
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i d="operator">
<option val ue="+">+</opti on>

<option val ue="-">-</opti on>

<option val ue="*">x</opti on>

<option val ue="/">=</opti on>
</ sel ect >
i d="hitung" >Hi t ung</ but t on>

i d="hasi | "></p>

kalkulator.js

docunent . get El ement Byl d( " hi t ung™)

.addEvent Li stener ("click", () => {
a par seFl oat (docunent . get El enent Byl d("“angkal") . val ue);
b par seFl oat (docunent . get El enent Byl d("“angka2") . val ue) ;

op = docunent. get El ement Byl d( " operator"). val ue;

hasi | ;
(op === "+")
-") hasil
(op "*") hasil

hasil = b !'==0? a / : "Error: bagi nol";

docunent . get El enent Byl d("hasi | ").text Content =
"Hasil: ${a} ${op} ${b} = ${hasil} ;
1)

kalkulator.js

docunent . get El ement Byl d( " hi t ung")

.addEvent Li stener("click", () = {
a par seFl oat (docunent . get El enent Byl d("“angkal"). val ue);
b par seFl oat (docunent . get El enent Byl d("“angka2") . val ue) ;

op = docunent. get El enment Byl d( " operator"). val ue;

hasi | ;
(op === "+") hasil = a + b;
(op === "-") hasil = a - b;
(op === "*") hasil = a * b;
hasil = b !==02?a/ b: "Error: bagi nol";
docunent . get El enent Byl d("hasi | ").text Content =
"Hasil: ${a} ${op} ${b} = ${hasil} ;
1)
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m Langkah Selanjutnya

Setelah menguasai dasar-dasar di buku ini, kamu bisa lanjutkan belajar: Async/Await & Fetch API, ES
Modules, Framework (React/Vue), Node.js untuk backend, dan penanganan error dengan try/catch.
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Selamat! Kamu telah menyelesaikan e-book ini. Kunci sukses belajar

programming adalah konsistensi dan praktik. Buat proyek kecilmu sendiri,

eksplorasi, dan jangan takut salah — error adalah teman terbaik seorang
programmer! m

Sumber Belajar Lanjutan

* MDN Web Docs — developer.mozilla.org
» JavaScript.info — javascript.info

» freeCodeCamp — freecodecamp.org

* Eloguent JavaScript — eloquentjavascript.net (Gratis!)
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